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ABSTRAK 

Susi Susanti (1902015041) 

PENGARUH SIKAP, NORMA SUBJEKTIF, PERSEPSI KONTROL 

PERILAKU, INTENSITAS MORAL, DAN GENDER TERHADAP NIAT 

WHISTLEBLOWING  

Skripsi.Pogram Strata Satu Program Studi Akuntansi. Fakultas Ekonomi dan 

Bisnis Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2023. Jakarta 

Kata Kunci: Sikap, Norma Subjektif, Persepsi Kontrol Perilaku, Intensitas Moral, 

Gender, Niat Whistleblowing. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Sikap (X1), Norma 

Subjektif (X2), Persepsi Kontrol Perilaku (X3), Intensitas Moral (X4), dan Gender 

(X5) terhadap Niat Whistleblowing (Y). 

       Variabel yang diteliti adalah Sikap, Norma Subjektif, Persepsi Kontrol 

Perilaku, Intensitas Moral, dan Gender sebagai variabel bebas dan Niat 

Whistleblowing sebagai variabel terikat. Populasi sampel yaitu Auditor yang 

bekerja di Kantor Akuntan Publik (KAP) di wilayah Jakarta Timur dan Jakarta 

Selatan. Sampel yang digunakan sebanyak 202 sampel. Data diolah menggunakan 

aplikasi SmartPLS versi 4.0.93. 

       Hasil penelitian menunjukkan bahwa Sikap, Norma Subjektif dan Persepsi 

Kontrol Perilaku memiliki pengaruh positif terhadap niat whistleblowing. Namun 

hasil berbeda ditunjukkan oleh Intensitas Moral dan Gender tidak berpengaruh 

terhadap niat whistleblowing. Untuk variabel Sikap, Norma Subjektif, Persepsi 

Kontrol Perilaku, Intensitas Moral, dan Gender berpengaruh simultan terhadap niat 

whistleblowing. Besarnya Adjusted R-Square pada penelitian ini yaitu 32,10% dan 

sisanya sebesar 67,90% yang dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian ini 

seperti religiusitas, profesionalisme, komitmen organisasi, kompetensi moral, 

retalisasi, dan dukungan atasan. 

       Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan 

variabel independen lain dan memperbanyak sampel yang digunakan untuk 

memperoleh keakuratan hasil yang dapat menggambarkan kondisi sesungguhnya. 
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ABSTRACT 

Susi Susanti (1902015041) 

THE EFFECT OF ATTITUDE, SUBJECTIVE NORM, PERCEIVED 

BEHAVIORAL CONTROL, MORAL INTENSITY, AND GENDER ON 

WHISTLEBLOWING INTENTION 

The Thesis of Bachelor Degree Program Major. Economical and Business Faculty, 

University of Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA. 2023. Jakarta  

Keywords: Attitude, Subjective Norm, Perceived Behavior Control, Moral 

Intensity, Gender, Whistleblowing Intention. 

 This study aims to determine the effect of Attitudes (X1), Subjective Norms 

(X2), Perceived Behavior Control (X3), Moral Intensity (X4), and Gender (X5) on 

Whistleblowing Intentions (Y). 

       The variables studied were Attitudes, Subjective Norms, Perceived Behavior 

Control, Moral Intensity, and Gender as independent variables and Whistleblowing 

Intention as the dependent variable. The sample population is Auditors who work 

in Public Accounting Firms (KAP) in East Jakarta and South Jakarta. The samples 

used were 202 samples. Data is processed using the SmartPLS application version 

4.0.93. 

       The results of the study show that Attitudes, Subjective Norms and Perceived 

Behavior Control have a positive influence on whistleblowing intentions. However, 

the different results shown by Moral and Gender Intensity have no effect on 

whistleblowing intentions. For variabeles Attitudes, Subjective Norms, Perceived 

Behavior Control, Moral Intensity, and Gender have a simultaneous effect on 

whistleblowing intentions. The adjusted R-square in this study was 32,10% and the 

remainder was 67,90% which was influenced by other variables outside this study 

such as religiosity, professionalism, organizational commitment, moral 

competence, realization and support from superiors. 

       Therefore, further research is recommended to add other independent variables 

and increase the sample used to obtain accurate results that can describe real 

conditions. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Semakin maju perekonomian, semakin marak pula tindakan fraud yang terjadi di 

berbagai entitas. Pada akhirnya terungkap dan mendapat perhatian publik yang 

signifikan adalah lonjakan aktivitas penipuan yang telah diamati dalam tahun-tahun 

terakhir ini baik di sektor publik ataupun komersial. Di dunia terdapat 2.504 kasus 

fraud yang terjadi pada 125 negara, yang menyebabkan kerugian lebih dari $3,6 

miliar. Sebanyak 86% dari kasus penyalahgunaan aset yang menyebabkan kerugian 

rata-rata sebesar $100.000, 43% dari kasus korupsi yang menyebabkan kerugian 

rata-rata sebesar $200.000, dan 10% berasal dari kasus kecurangan laporan 

keuangan yang menyebabkan kerugian rata-rata yang relatif tinggi yaitu sebesar 

$954.000, (Association of Certified Fraud Examiners (ACFE), 2020). 

Korupsi merupakan salah satu kecurangan yang sering terjadi dan 

menimbulkan kerugian terbesar di Indonesia. Jumlah kasus korupsi yang terjadi 

setiap tahun serta kerugian keuangan negara sama-sama meningkat. Menurut 167 

responden, atau 69,9%, korupsi adalah jenis faud yang paling merugikan di 

Indonesia, (Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) 2020). 

Menurut Nabila dan Handayani (2019), Indonesia merupakan negara 

berkembang di Asia Tenggara yang memiliki masalah korupsi yang cukup serius. 

Pernyataan ini mengacu pada laporan yang diterbitkan oleh Indeks Persepsi 

Korupsi (IPK), laporan tersebut berasal dari organisasi internasional pada aspek 

akuntabilitas yang diterbitkan selama satu tahun, aspek tersebut antara lain 
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Transparasi International (TI), Indeks Persepsi Korupsi (IPK) dan perilaku ahli 

terhadap korupsi di ruang publik. 

Indonesia mengalami 239 kasus fraud. Terdapat 167 kasus korupsi, kasus ini 

merupakan tindakan fraud yang paling sering terjadi di Indonesia, 50 kasus 

penyalahgunaan aset, dan sebanyak 22  kasus fraud pada laporan keuangan. Jumlah  

kerugian yang disebabkan oleh kasus fraud di Indonesia sebesar Rp 

873.430.000.000, kerugian fraud dilansir relatif tinggi pada setiap kasusnya. Pada 

kasus korupsi mengalami kerugian terbesar di antara tindakan kecurangan  yang 

lainnya yaitu sebesar Rp373.650.000.000, kasus penyalahgunaan aset mengalami 

kerugian sebesar Rp257.520.000.000, dan pada kasus kecurangan laporan 

keuangan mengalami kerugian sebesar Rp242.260.000.000, (ACFE Indonesia, 

2019). 

Tama S. Langkun, Ketua DPP Hukum dan HAM Partai Perindo, meminta 

Kejaksaan Agung mengusut jejak uang dalam kasus dugaan korupsi Base 

Transceiver Station (BTS) 4G dan paket infrastruktur terkait 1, 2, 3, 4 , dan 5 Badan 

Aksesibilitas Telekomunikasi dan Informasi periode 2020–2022. Dalam kasus ini 

Johnny G Plate menjadi tersangka pengguna anggaran yang digunakan untuk 

kepentingan pribadi. Johhny G Plate akhirnya ditetapkan sebagai tersangka setelah 

Kejaksaan Agung menerima hasil kesimpulan perhitungann BPKP yang mencatat 

bahwa negara mengalami kerugian sebesar RP 8,32 triliun dan berdasarkan Surat 

Penetapan Tersangka Nomor : TAP-21/F.2/05/2023. Nilai kerugian negara kasus 

BTS ini berasal dari tiga sumber yaitu pertama, biaya penyusunan kajian 

pendukung tower BTS. Kedua, adanya mark-up biaya bahan baku pembangunan 
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BTS dan biaya pembangunan tower BTS ini. (news.republika.co.id diakses pada 20 

November 2022) 

Untuk mendapatkan kepercayaan publik, penipuan di perusahaan perlu 

ditangkap dengan cara yang efisien, terutama dengan tampil sebagai whistleblower. 

Whistleblower didefinisikan sebagai seseorang yang menginformasikan kepada 

penegak hukum atau komisi tentang terjadinya tindak pidana korupsi tetapi bukan 

pelapor dalam Peraturan Pemerintah No. 71 Tahun 2000. Undang-Undang Nomor 

13 Tahun 2004 mengatur tentang perlindungan saksi dan korban serta sebagaimana 

Surat Edaran Mahkamah Agung Nomor 4 Tahun 2011 tentang penanganan pelapor 

dan saksi pelapor yang bekerja sama keduanya memuat ketentuan terkait dengan 

pelaporan pelanggaran. 

Menjadi seorang whistleblower bukanlah suatu perkara yang mudah, karena 

akan selalu dihadapi oleh berbagai konsekuensi meskipun terdapat regulasi 

whistleblowing. Bahkan seseorang dari internal organisasi memiliki pilihan etis 

antara mengungkapkan informasi dan mengambil keputusan, (Bagustianto dan 

Nurkholis, 2013). Aksi heroik para whistleblower pasti tidak terlepas dari dilema 

etis yang dialami dalam ruang lingkup kerja, (Larasati, 2018). Pandangan atas 

whistleblower tersebut yang menjadi alasan calon whistleblower mengalami dilema 

dalam mengaplikasikan sikap whsitleblowing apabila terjadi kecurangan keuangan. 

Whsitleblowing mungkin asing didengar oleh masyarakat, namun dalam dunia 

bisnis whistleblowing sudah tidak asing lagi. Whistleblowing merupakan suatu 

pengungkapan atau pelaporan atas dugaan adanya pelanggaran yang telah 

dilakukan oleh seseorang, sekelompok, organisasi, maupun rekan kerja, (Nisar 

Pengaruh Sikap, Norma..., Susi Susanti, FEB



4 

 

 

et.al., 2019). Whistleblowing ini dianggap tindakan yang cukup efisien, efektif, 

transparan, dan tanggung jawab serta mampu mendorong kontribusi para karyawan 

dalam melaporkan tindakan kecurangan dalam suatu organisasi, (Sudarma, dkk., 

2019). 

Siapa pun dapat mengungkapkan penipuan jika mereka memiliki bukti kuat, 

dan pelapor bisa muncul dari sumber internal dan eksternal. Tak ada prasyarat atau 

kendala untuk menjadi whistleblower. Meskipun mungkin ada dampak dan 

kekhawatiran di masa depan jika mereka bertindak sebagai pelapor penipuan ini, 

niat pelapor di antara perusahaan, seperti pekerja, tetap dipertimbangkan. Hal ini 

karena akan berpengaruh pada karir mereka di perusahaan tersebut. Banyak pekerja 

masih takut untuk melaporkan pelanggaran, (Hanif dan Odiatama, 2017). 

Menurut Ariyanty (2021:25), tiga The Theory of Planned Behavior antara lain 

sikap (attitude toward behavior), norma subjektif, dan persepsi kontrol perilaku 

menentukan niat individu untuk berperilaku. Banyak ahli telah menggunakan ketiga 

variabel ini untuk mengukur kesediaan seseorang untuk menyampaikan informasi. 

Elemen utama yang menentukan tujuan individu untuk bertindak adalah sikap. 

sikap individu secara tegas atau negatif terhadap suatu barang, individu, pendirian, 

kesempatan, perilaku atau tujuan tertentu. Sikap seseorang terhadap suatu aktivitas 

dipengaruhi oleh pandangan mereka tentang kerusakan yang ditimbulkan oleh cara 

berperilaku. Seorang individu akan memiliki sikap positif dan sebaliknya jika 

mereka merasa bahwa tindakan mereka dapat menghasilkan hasil yang 

menguntungkan. 
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Sikap merupakan komponen utama yang mempengaruhi bagaimana mereka 

ingin berperilaku. Sikap seseorang terhadap perilaku mengacu pada bagaimana 

perasaan mereka tentang objek tertentu, orang, lembaga, peristiwa, aktivitas, atau 

tujuan tertentu. Sikap sebagai suatu tingkat afeksi baik yang bersifat positif maupun 

negatif dalam hubungannya dengan objek-objek psikologis. Afeksi yang positif 

berarti afeksi senang, sedangkan afeksi negatif ialah afeksi yang tidak 

menyenangkan. Dengan demikian objek dapat menimbulkan berbagai macam 

sikap, dapat menimbulkan berbagai macam tingkatan afeksi pada seseorang. 

(Walgito, 2017:126). Semakin positif sikap seseorang, maka semakin besar 

kemungkinan seseorang untuk melaporkan tindakan kecurangan. 

Seperti penelitian yang dilakukan oleh Mahedi (2021), Mastiniwati, et al., 

(2022), Mustafida (2020), Fitri (2020), Sardiana (2021), Mustafida dan Yuwana 

(2021), Zakaria, dkk., (2020), Tarjo, dkk., (2019), Negara, et al., (2021) dan 

Rahayu, dkk., (2017) menunjukkan bahwa Sikap terhadap perilaku berpengaruh 

positif terhadap whistleblowing. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Handika, dkk., (2017), Wayan (2018), Samad (2021), Nahda (2020), Suyatno 

(2018) dan Juaniantika (2018)  yang menunjukkan bahwa sikap tidak berpengaruh 

terhadap niat melakukan whistleblowing.  

Norma subyektif ialah komponen kedua yang mempengaruhi niat seseorang 

dalam berperilaku. Norma subjektif adalah persepsi atau pandangan seseorang 

terhadap kepercayaan-kepercayaan orang lain yang akan memengaruhi seseorang 

tersebut untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku yang sedang 

dipertimbangkan. (Jogiyanto, 2017:42). Jadi semakin tinggi faktor norma subjektif 
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seseorang yaitu dengan meniru tindakan positif yang dilakukan oleh orang yang 

dianggap penting, maka semakin tinggi niat melakukan melaporkan tindakan 

kecurangan yang terjadi di lingkungannya, begitu pula sebaliknya.  

Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mahedi (2021), Matthew 

(2020), Mustafida (2020), Fitri (2020), Nahda (2020), Sardiana (2021), Zakaria, 

dkk., (2020), Tarjo, dkk., (2019), Negara, et al., (2021) dan Handika, dkk., (2017) 

menemukan bahwa norma subjektif mempunyai pengaruh yang positif terhadap 

whistleblowing. Berbeda dengan penelitian Juaniantika (2018), Suyatno (2018), 

Mastiniwati (2022), Wayan (2019) dan Samad (2021) yang menemukan bahwa 

norma subjektif tidak berpengaruh terhadap niat whistleblowing.  

Faktor ketiga yang menentukan niat seseorang dalam berperilaku yaitu persepsi 

kontrol perilaku. Persepsi kontrol perilaku ditentukan oleh pengalaman masa lalu 

dan perkiraan individu mengenai seberapa sulit atau mudahnya untuk melakukan 

perilaku yang bersangkutan. Kontrol perilaku sangat penting yang berarti ketika 

rasa percaya diri seseorang sedang berada dalam kondisi lemah. (Azwar, 2015:13). 

Ketika seseorang percaya suatu perilaku mudah dilakukan karena didukung, 

mereka akan memiliki niat untuk terlibat dalam aktivitas itu. Oleh karena itu, dapat 

dikatakan bahwa keinginan individu untuk mengungkapkan kecurangan semakin 

tinggi semakin besar kendali yang mereka miliki atas tindakan mereka. 

Penelitian Mahedi (2021), Handika, dkk., (2017), Matthew (2020), Mastiniwati 

(2022), Fitri (2020), Wayan (2018), Nahda (2018), Sardiana (2021), Negara, et al., 

(2021) dan Rahayu, dkk., (2017) menunjukkan hasil bahwa persepsi kontrol 

perilaku berpengaruh terhadap whistleblowing. Berbeda dengan hasil pemeriksaan 
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yang diteliti oleh Juaniantika (2018), Tarjo, dkk., (2019), Zakarai, dkk., (2020), 

Suyatno (2018), Samad (2021), dan Mustafida (2020) yang menunjukkan bahwa 

persepsi kontrol perilaku tidak mempengaruhi tujuan individu untuk melakukan 

whistleblowing. 

Faktor berikutnya yang mempengaruhi seseorang untuk melaporkan 

kecurangan adalah intensitas moral. Untuk mempengaruhi bagaimana orang 

melihat masalah etika dan intensitas tindakan mereka, Intensitas moral adalah 

sebuah konstruk yang mencakup karakteristik-karakteristik yang merupakan 

perluasan dari isu-isu yang terkait dengan isu moral utama dalam sebuah situasi 

yang akan memengaruhi persepsi individu mengenai masalah etika dan intensi 

keperilakuan yang dimilikinya. (Kreshastuti, 2014:58).  

Seseorang yang mempunyai intensitas moral yang tinggi lebih cenderung untuk 

melaporkan suatu tindakan kecurangan yang terjadi, karena individu tersebut 

mempunyai rasa tanggung jawab guna melaporkan tindakan tersebut. Sebaliknya 

jika intensitas moral seseorang rendah, jadi individu tersebut tidak mempunyai rasa 

tanggung jawab untuk melaporkan suatu tindakan kecurangan yang terjadi 

dilingkungannya. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Juaniantika 

(2018) dan Ariayanto dan Maria (2017) menunjukkan bahwa intensitas moral 

berpengaruh positif dan siginifikan terhadap intensi melakukan whistleblowing. 

Namun hasil temuan berbeda dengan yang diteliti oleh Mahedi (2021) bahwa 

intensitas moral tidak berpengaruh terhadap whsitleblowing. 
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Aspek terakhir yang dapat mempengaruhi bagaimana seseorang bertindak 

yaitu gender. Gender merupakan faktor yang secara biologis mengkategorikan sifat 

manusia dan memiliki keterkaitan dengan budaya dan interaksi kausal karena 

adanya ketidakseimbangan kekuatan yang memisahkan manusia dan berperan 

penting dalam sosialisasi. Laki-laki dan perempuan akan membuat keputusan dan 

penilaian secara berbeda sebagai akibat dari adanya perbedaan dalam kualitas 

pribadi mereka. Dengan adanya kesetaraan gender  antara laki-laki dan perempuan 

ini mempunyai dampak bahwa seseorang dengan gender apapun itu akan tetap 

melaporkan jika terjadi tindakan kecurangan. Sehingga perbedaan gender tidak 

menjadi hambatan untuk melakukan (Narwoko, 2019:335).  

Sejalan dengan ppenelitian yang dilakukan oleh Saputra dan Dwita (2018) 

yang membuktikan bahwa adanya pengaruh gender yang signifikan terhadap niat 

melakukan whistleblowing. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Budi, 

dkk., (2017), Abdilla (2017), Fatma (2019) dan Ayem dan Rumdoni (2021) 

menemukan bahwa gender tidak berpengaruh terhadap kecenderungan untuk 

melakukan whistleblowing. 

Studi ini merupakan perpanjangan dari penelitian Mahedi (2021), berbeda dari 

studi lain karena pertama-tama akan menambahkan variabel jenis kelamin. Kedua, 

auditor di KAP Jakarta Timur dan Selatan menjadi subjek penelitian ini. Pasalnya, 

meskipun topik whistleblowing telah dipelajari secara luas, mayoritas studi 

sebelumnya berfokus pada elemen-elemen seperti lingkungan bisnis, auditor 

internal, mahasiswa, dan entitas keuangan lainnya. Peneliti tertarik untuk 
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melakukan penelitian dalam konteks yang berbeda karena sampai saat ini masih 

sedikit orang yang melakukannya. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, peneliti berusaha untuk menelaah 

mengenai niat whistleblowing yang akan dibuat dalam penelitian yang berjudul 

“Pengaruh Sikap, Norma Subjektif, Persepsi Kontrol Perilaku, Intensitas 

Moral,  dan Gender terhadap Niat Whistleblowing”. 

1.2 Permasalahan  

1.2.1 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti, maka 

identifikasi masalah yang terdapat di penelitian ini antara lain: 

1. Apakah sikap (X1) dapat mempengaruhi niat whistleblowing (Y)? 

2. Apakah norma subjektif (X2) dapat mempengaruhi niat whistleblowing (Y)? 

3. Apakah persepsi kontrol perilaku (X3) dapat mempengaruhi niat 

whistleblowing (Y)? 

4. Apakah intensitas moral (X4) dapat mempengaruhi niat whistleblowing (Y)? 

5. Apakah gender (X5) dapat mempengaruhi niat whistleblowing (Y)? 

6. Apakah sikap, norma subjektif, persepsi kontrol perilaku, intesitas moral, dan 

gender dapat mempengaruhi niat whistleblowing ? 

1.2.2 Pembatasan Masalah 

Dalam penulisan penelitian ini, peneliti membatasi penelitian hanya pada: 

1. Variabel Independen (X) 

Variabel independen atau variabel bebas yang terdapat dalam penelitian ini 

yaitu X1, X2, X3, X4, dan X5. Dimana X1 mewakili sikap, X2 mewakili norma 
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subjektif, X3 mewakili persepsi kontrol perilaku, X4 intensitas moral, dan X5 

mewakili gender. 

2. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen atau variabel terikat yang terdapat dalam penelitian ini yaitu 

Y yang mewakili niat whistleblowing. 

3. Objek Penelitian 

Dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian merupakan auditor yang 

berkerja pada Kantor Akuntan Publik yang berada di wilayah Jakarta Timur 

dan Jakarta Selatan.  

1.2.3 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti, maka rumusan 

masalah yang terdapat dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pengaruh sikap, 

norma subjektif, pengaruh persepsi kontrol perilaku, intensitas moral, dan gender 

terhadap niat whistleblowing?. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini antara lain: 

1. Untuk mengetahui pengaruh sikap terhadap niat whistleblowing. 

2. Untuk mengetahui pengaruh norma subjektif terhadap niat whistleblowing. 

3. Untuk mengetahui pengaruh persepsi kontrol perilaku terhadap niat 

whistleblowing. 

4. Untuk mengetahui  pengaruh intensitas moral terhadap niat whistleblowing. 

5. Untuk mengetahui pengaruh gender terhadap niat whistleblowing. 
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6. Untuk mengetahui secara simultan pengaruh sikap, norma subjektif, persepsi 

kontrol perilaku, intesitas moral, dan gender terhadap niat whistleblowing. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat baik secara 

akademis maupun praktis. 

1.4.1 Manfaat Secara Akademis 

Berikut ini merupakan manfaat penelitian secara akademis: 

1. Memiliki kemampuan untuk menghasilkan karya ilmiah baru yang dapat 

membantu dalam pengembangan ilmu pengetahuan serta dalam perkembangan 

sistem informasi. 

2. Bagi peneliti, dapat menambah pengetahuan dengan menerapkan teori dalam 

lapangan. 

3. Bagi peneliti lainnya, dapat digunakan guna referensi untuk perkembangan 

atau penyusuan penelitian sejenis. 

1.4.2 Manfaat Secara Praktis 

Berikut ini merupakan manfaat penelitian secara praktis: 

1. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagi masukan untuk 

menambah wawasan, pengetahuan, serta ssebagai perbandingan terhadap 

penelitian selanjutnya. 

2. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan atau 

sumbangan pemikiran untuk meningkatkan efektivitas pengelolaan perusahaan 

serta meningkatkan kesadaran dalam melaporkan kecurangan yang terjadi di 

perusahaan. 
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3. Bagi auditor, penelitian ini diharapkan sebagai bahan acuan dalam 

pengambilan keputusan agar dapat meningkatkan pencegahan dan 

pemberantasan seluruh tindakan. 
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